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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Sebelum peneliti mengumpulkan data-data ydimtuhkan, terlebih dahulu
peneliti membuat rancangan pokok penelitian agpadememahami objek penelitian
serta efektifitas waktu dapat berjalan sesuai dengang direncanakan. Adapun
langkah-langkah dalam penelitian tentang pengetolamran keroncong di RRI
Bandung ini, secara garis besar pelaksanaannykukida atas tiga tahap yaitu; tahap

orientasi, eksplorasi, dan tahap seleksi.

TAHAP ORIENTASI TAHAP EKSPLORASI TAHAP SELEKSI
Merupakan taha Merupakan tah M kan tah
p : P upakan tahap | 4 erupé .an ahap
persiapan pengumpulan data analisis dan
pengumpulan data pengecekan
kebenaran data

Bagan 3.1Tahapan Penelitian

1. Tahap Orientasi

Tahap ini merupakan tahap persiapan pengumpulaéa dengan menempuh
langkah-langkah sebagai berikut: Mencari infornrasngenai orkes-orkes keroncong
yang ikut terlibat dalam program siaran keroncorigl Bandung yang diudarakan
secardive. Melakukan pendekatan terhadap pihak RRI untuk neeohgh ijin lokasi
dan nara sumber di lingkungan RRI yang akan dimimf@rmasinya. Menentukan
pendekatan penelitian dan metode yang akan pegetittkan. Menyiapkan pedoman

wawancara bagi pimpinan, kasi/staf, produser sjgpangarah acara, bagian teknik,
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pembawa acara/penyiar, pimpinan orkes keroncongjsmwaan penyanyi keroncong.
Menghubungi setiap nara sumber baik yang ada djkilingan RRI maupun di
lingkungan komunitas keroncong untuk  mengadaiegosiasi dan mendapatkan
persetujuan mengenai jadwal pelaksanaan obseramsiwdwancara dalam rangka
pengumpulan data. Mencari berbagai informasi mesigesberadaan program siaran
irama keroncong RRI Bandung, baik dari literatuykirbuku, dokumen dan

sebagainya.

2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini merupakan tahap implement&egiatan pengumpulan data yang
meliputi: Melakukan observasi dalam kegiatan progssaran keroncong di radio, hal
ini untuk mengetahui proses persiapan maupun pElaks siaran tersebut. Melakukan
wawancara intensif dengan pihak RRI Bandung, dafeahini kabid siaran, kasi
programa |, produser siaran, pengarah Acara, darb@&a acara/penyiar. Melakukan
wawancara dengan pihak orkes keroncong yang tedidiam program siaran irama
keroncong, dalam hal ini pimpinan orkes keoncongsisi, penyanyi keroncong, dan
pendengar/penikmat musik keroncong yang hadir didist RRI. Melakukan
dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen yang swdih dan melakukan
perekaman baru, baik berupa audio maupun audialvisial ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran tentang perencanaan, pengagiani, pelaksanaan, dan sistem

pengawasan.

3. Tahap Seleksi (member check)

Tahap ini dimaksudkan sebagai kegiatan pengecekéfeniaran dari data dan
informasi yang dikumpulkan agar hasil penelitiabilbedapat dipercaya. Kegiatan ini

meliputi: Melakukan analisis terhadap data danrinfisi mengenai manajemen yang
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dijalankan oleh pihak RRI Bandung. Melakukan waveaacdengan produser siaran,
pengarah Acara, dan pembawa acara/penyiar, untmamismh dan melengkapi data
yang dianggap kurang. Melakukan pengecekan kerdrghng data yang disampaikan
oleh pihak RRI dengan staf pelaksana di studio.iflglga dilakukan terhadap data-

data yang diperoleh dari pihak orkes keroncong yariipat.

B. METODE PENELITIAN

Kaitannya dengan judul penelitian “ Penyelenggat@i@nan Keroncong Di Radio
Republik Indonesia (RRI) Bandung”, peneliti mengdrpbndekatan Kualitatif dengan
tiga alasan: Pertama, dilatarbelakangi oleh minatlecintaan peneliti terhadap musik
keroncong, dan didukung oleh pengalaman penelitiudiia broadcasting(radio dan
televisi). Sehingga peneliti tergerak hati untukjule langsung ke lapangan, dan
mengenal subjek penelitian secara personal dam feeantara. Kedua, peneliti ingin
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai subjedlitan serta melaporkan
pandangan terperinci dari para nara sumber. Ketmgmeliti ingin memperoleh
pemahaman mendalam mengenai organisasi, baik el struktur, sarana, dan

kekhususan atau pola yang khas dalam suatu kelopgrtkipan.

Penelitian kualitatif ini ditujukan untuk mendapatkpemahaman yang mendasar
melalui pengalamafirst-hand (tangan pertama) dari peneliti yang langsung losgs
dan melebur menjadi satu bagian yang tidak tergaalklengan subjek dan latar yang
akan diteliti berupa laporan yang sebenar-benaraga, adanya, dan catatan-catatan
lapangan yang aktual. Karena merupakest-hand maka dalam penelitian kualitatif,
peneliti harus terjun langsung dan harus mengergék penelitian yang bersangkutan

secara personal dan tanpa perantara. Semaksimgkmuwap (pemisah) atau topeng
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antara peneliti dengan subjek yang diteliti harislahgkan atau diminimalisasi agar
peneliti dapat benar-benar memahami sudut pandangpdrasaan subjek penelitian
dengan optimal. Dalam penelitian ini, peneliti meagpkan banyak informasi atau
keterangan yang diperoleh dari responden untuk apamd¢ujuan penelitian. Maka dari
itu dalam proses pengumpulan data dengan cara wavegnobservasi, dan studi
dokumentasi, selalu menjaga hubungan harmonisaap&areliti dengan responden dan
lingkungan penelitian. Dengan ini diharapkan resigondapat memberikan informasi

sebanyak mungkin.

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji, dalam ipamelini peneliti
menggunakan metode studi kasus menddlatnnsic case study)Menurut Creswell
(1998) dalam Herdiansyah (2010) dinyatakan bahwadi'kkasus(case studypdalah
suatu model yang menekankan pada eksplorasi datu ssistem yang berbatas
(bounded systempada satu kasus atau beberapa kasus secara nierdiséstai
dengan penggalian data secara mendalam yang mRalibberagam sumber informasi
yang kaya akan konteks”. Studi kasus mendalam pa&an salah satu bentuk studi
kasus yang disesuaikan dengan tujuan penelitiamugodologi yang mendasarinya.
Menurut Stake (1995) terdapat tiga bentuk studu&agakni: studi kasus mendalam
(intrinsic case study)studi kasus instrumentdinstrumental case studyylan studi
kasus kolektif(collective case studypPeneliti akan mendeskripsikan melalui bagan di

bawabh ini:
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Bentuk-Bentuk Studi Kasus
berdasarkan tujuannya Stake

(1995)

Intrinsic Case Study

Bertujuan untuk
memahami secara
mendalam suatu
fenomena dan
kekhususan kasus.

Instrumental Case
Study

Kasus hanya sebagai
sarana untuk
memahami hal lain
diluar kasus tersebut

Collective Case
Study

Bertujuan untuk
membuat generalisasi
atas populasi dari
kasus-kasus tersebut

Bagan 3B&ntuk-Bentuk Studi Kasus

Dari ketiga bentuk studi kasus di atas, penelithgaenbil studi kasus intrinsik
dengan alasan, bahwa studi kasus ini mempunyartwatuk memahami secara lebih
baik dan mendalam tentang proses penyelenggaraagrapr siaran keroncong,
sehingga peneliti dapat mengetahui dan memahaihi ¢etlam mengenai pengelolaan
siaran tersebut, dan bukan untuk alasan eksteamalyla. Kasus yang peneliti angkat
merupakan kasus tunggéingle case) yang mempunyai keunikan dan kekhasan
tersendiri. Hal ini relevan dengan pertanyaan bdatam rumusan masalah di bab 2
tentang ketahana(sustaineablesuatu program siaran yang sudah berjalan sembilan
tahun lebih tanpa adanya penayangan iklan. Sehinpgeeliti berusaha untuk
mengorek serta mengkaji lebih dalam tentang pefegeioprogram siaran keroncong

tersebut.

Dari hasil penelitian ini, yang akan peneliti dég&ikan umumnya berupa kata-kata
dan gambar, dan bukan angka yang menunjukan kamnDengan demikian sifat

kualitatif penelitian ini mengarah pada mutu dadataman uraian, yakni pembahasan
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mengenai manajemen siaran keroncong. Adapun ladgkgkah yang akan ditempuh

dalam penelitian studi kasus ini adalah:

Menentukan Memilih Memilih bentuk-
dan membatasi fenomena, bentuk data
Kasus tema, a'?a.u isu .yang akan .
penelitian dikumpulkan
Melakukan Menentukan Membangun dan
kajian interpretasi- menentukan
triangulasi ) alternatif . generalisasi hasil

penelitian terhadap

kaciic

Bagan 3.3.angkah-langkah penelitian studi kasus

Pertama menentukan dan membatasi kasus. Tahapan ini hadgiaya untuk
memahami kasus, atau dengan kata lain membangsekdantang obyek penelitian
yang diposisikan sebagai kasus. Dengan mengetainumg&mahami kasus yang akan
diteliti, peneliti tidak akan salah atau tersesatadlam menentukan kasus penelitiannya.
Kedua, memilih fenomena, tema atau isu penelitian. Pazapgan ini, peneliti
membangun pertanyaan penelitian berdasarkan kdressps yang diketahuinya dan
latar belakang keinginannya untuk meneliti. Perdamy penelitian dibangun dengan
sudah mengandung fenomena, tema atau isu penefdiag dituju di dalam proses
pelaksanaan penelitiafiKetiga memilih bentuk-bentuk data yang akan dicari dan
dikumpulkan. Data dan bentuk data dibutuhkan umhg#hgembangkan isu di dalam
penelitian. Penentuan data yang dipilih disesuattamgan karakteristik kasus yang
diteliti. Pada umumnya bentuk pengumpulan datawlgdah wawancara baik individu

maupun kelompok; pengamatan lapangan; peninggdkan atefak, dan dokumen.
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Keempat,melakukan kajian triangulast.erhadap kunci-kunci pengamatan lapangan,
dan dasar-dasar untuk melakukan interpretasi tefhadta. Tujuannya adalah agar
data yang diperoleh adalah benar, tepat dan akukatlima, menentukan interpretasi-
interpretasi alternatif untuk diteliti. Alternatifinterpretasi dibutuhkan untuk
menentukan interpretasi yang sesuai dengan kosaiiskeadaan kasus dengan maksud
dan tujuan penelitian. Setiap interpretasi dapahggambarkan makna-makna yang
terdapat di dalam kasus, yang jika diintegrasikapatl menggambarkan keseluruhan
kasus. Keenam, membangun dan menentukan hal-hal penting sertaakoiein

generalisasi dari hasil-hasil penelitian terhadaguls.

C. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian dalah variabel non-musikal,
yang menitikberatkan pada manajemen siaran berapgepolaansiaran keroncong.
Sedangkan unsur-unsur musikal yang berkaitan dengasik keroncong akan

dijadikan sebagai pelengkap atau elemen-elemerugand fokus penelitian.

2. Definisi Operasional

Mengacu kepada judul tesis “ Penyelenggar8@aran Keroncong di Radio
Republik Indonesia (RRI) Bandung”, maka terdapat Kata kunci yang akan peneliti
uraikan, yakni: ‘Penyelenggaraan’ dan ‘Siaran Keomy'. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ‘penyelenggaraan’ mempunyaipadses, perbuatan, pelaksanaan,
penunaian. Sedangkan dalam kamus elektr@sdie Link, kata ‘penyelengaraan’
berasal dari kata ‘selenggara’ yang ber&otitake care,act, proccess, organizing

Untuk memperkuat argumen penggunaan kata ‘penygdeagn’ dalam judul tesis,
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peneliti melakukan konsultasi dengan orang yangkdmepeten dalam bahasa
Indonesia. Menurut Dr. Vismaia, bahwa kata ‘penygtmraan’ dapat diartikan
sebagai sistem dalam suatu rangkaian kegiatan, diash@jamnya terkandung berbagai
aspek yang saling menunjang demi terlaksananymati@gtersebut. Diantaranya ada
aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanagrendgawasan. Peneliti juga
mencari arti kata tersebut di dalam thesaurus lbamaonesia. Dalam thesaurus, kata
‘penyelenggaraan’ berarti pengaturan, pengurugemgelolaan, dan pergelaran.
Sedangkan bentuk katanya merupakeun (kata benda) yang berasal dari kata
‘selenggara(verb ). Dari beberapa sumber di atas, peneliti dapat riekasimpulan
bahwa kata ‘penyelenggaraan’ dikaitkan dengan progsiaran radio, bisa diartikan
sebagai suatu proses kegiatan yang di dalamnyaakigmaunsur-unsur manajemen

seperti perencanaan, pengorganisasian, dan peshsan

Arti kata ‘siaran’ menurut Kamus Besar Bah&sdonesia (1988), kata “siaran”
berasal dari kataiar yang artinya memberitahukan kepada umum (meladior
televisi, surat kabar, dsb), mengumumkan (beritb),d menyebarkan atau
mempropagandakan (pendapat, paham, agama, dshjrim&an (lagu-lagu, musik,
pidato, dsb) melalui radio. Sedangké&iaran” artinyayang disiarkan.Sedangkan
asal-muasal nani&eroncong” sendiri sampai saat ini memang tidak begitu jeAa@
beragam pendapat mengenai sebutan atau istilahoné@ng’.meskipun pada
kenyataannya sampai saat ini masih sangat kabaretigkan memang sangat sulit
untuk menemukan literature yang membahas masalaik rkeroncong. Adapun kata
“keroncong” sendiri mempunyai beberapa pengertian dari berh@gadapat dengan
makna yang berbeda, diantaranya: istileéroncong” secara umum baru digunakan
pada awal abad ke-20, sedangkan sebelumnya istilalsecaraanomatopoetis

(penamaan berdasarkan bunyi yang keluar dari aletikmyang dimainkan) hanya
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ditujukan pada alat musik ukulele yang berbunybfg-crong-crong”. (Dieter Mack:
“Sejarah Musik Jilid 4”. 1995). Dengan kata lainatu jenis musik baru dapat
dikatakan ber-genre keroncong kalau ada unsur btnoyig-crongya. Ada hal yang
menarik bahwa ukulele tersebut adalah sejenis géall yang telah mendapat paten
Hawaii, sedangkan sebutan ukulele sebagai keronteladp diakui sebagai paten
Indonesia. (Salwa El-Shawan Castelo-Baranco dakamuk The Grove’s Dictionary of
Music and Musicians, “Portugal’. 2002: 197). Adanga berpendapat nama
“keroncong” itu dari nama alat musik semacam gitar kecil /akutlari Polynesia yang
disebut “Crouco”. Ada juga yang berpendapat nanrarieng itu dari bunyi suara
gelang kakipenari ngremodari Madura. Beberapa musikolog mempunyai pendapat
yang berbeda mengenai asal-usul istilah keronc®smeliti sepaham bahwa kata
“keroncong” berasal dari bunyi instrumen ukulelegalimainkan secarasguardg
atau di'slah’ atau digaruk yang menghasilkan buoyong....crong....ken crong..’,
kemudian kata tersebut berkembang menjagtioncong Karena seperti kebiasaan
orang Indonesia yang menamakan sesuatu seringtkdikaidengan bunyi yang
dihasilkan dari medium instrumennya, seperti halmysik dangdut, istilahdangdut”

yang diambil dari bunyi gendangnya.

Yang dimaksud ‘Siaran Keroncong' dalam penelitianadalah kegiatan/aktivitas
stasiun RRI Bandung dalam mengirimkan materi seggrakla pendengar radio berupa
musik keroncong, baik berupa siaréime programme(Siaran Irama Keroncong)

maupun siaratalkshow(Siaran Apresiasi Keroncong).

Beberapa istilah yang perlu peneliti ungkapkarkaitan dengan tema penelitian,
diantaranya:manajemen siaranyaitu proses pengelolaan siaran dimulai dengan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, daawssay. (Stoner, dalam T. Hani
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Handoko 2003:8).Orkes Keroncong (O.K),yakni sekelompok pemusik yang
menggunakan beberapa alat musik dalam memainkana ireeroncong. Formasi
standar terdiri dari pemain Cuk (Ukulele), Cak (&lale), Celo, Contrabass, Gitar,
Biola, dan Flute.Stasiun RRI (Radio Republik Indonesiagrupakan stasiun radio
berupa lembaga penyiaran publik milik pemerintabngy bergerak dalam bidang
penyiaran yang menggunakan frekuensi AM dan Faran Irama Keroncong
merupakan suatu program siaran radio yang menaampdkkes keroncong secdnze
sebagai pengisi siaran tersebbitaran Apresiasi Keroncongdalah siaran radio yang
program acaranya berupalkshowantara penyiar, nara sumber, dan pendengar serta

diselingi dengan pemutaran lagu-lagu keroncongatemipact disknaupun kaset.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk menunjang kelancaran proses penelitigar berjalan secara efektif dan
efisien, diperlukan teknik pengumpulan data atababayang relevan, akurat dan
terandalkan yang bertujuan untuk menciptakan haeilelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan datagydilakukan dalam penelitian

ini adalah:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan yang peneliti Ekukeliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap proses pengelolaan siaran kargradengan menggunakan seluruh
alat indera. Dalam penelitian observasi ini judakdikan dengan rekaman gambar, dan
rekaman suara. Peneliti di dalam mengumpulkan gatdilakukan dengan mengamati
berbagai hal, diantaranya: Pengamatan terhadapita&tdi ruang studio 1 RRI

Bandung, saat berlangsungnya siaran Irama Kerondeemggamatan dilakukan mulai
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bulan Januari 2010 hingga Juni 2011, dengan jadesdinggu sekali setiap Jumat
malam mulai pukul 19.30 hingga pukul 21.00 WIB. €l#gh mengamati persiapan
pihak RRI (produser, penyiar, operator, pengaraaraacdan soundman) sebagai
penyelenggara siaran dan persiapan orkes kerorssdyagyai pengisi acaranya. Peneliti
juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas diguaaran RRI Bandung, saat
berlangsungnya siaran Apresiasi Keroncong. Pengamdilakukan mulai bulan
Januari 2010 hingga Juni 2011, dengan jadwal seguisgkali setiap Minggu malam
mulai pukul 19.30 hingga pukul 21.00 WIB. Pengliia mengamati persiapan penyiar
pihak RRI (produser, penyiar, dan operator) sebgmaiyelenggara siaran dan
persiapan nara sumber sebagai pihak yang terlibalaldm acara siaran tersebut.
Pengamatan terhadap manajemen siaran irama kegaconang kerja Kepala Seksi
Siaran Programa | RRI Bandung juga peneliti lakutt@angan tujuan untuk mengamati
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daawaeam siaran irama keroncong.
Observasi ini dilakukan mulai bulan Januari 20idgga bulan Mei 2011 selama 8
kali, setiap pertemuan berdurasi kurang lebih 9Mitn®bservasi ini tidak hanya
dilakukan di studio RRI Bandung saja, tetapi jugdapada saat kegiatan latihan yang
dilakukan oleh salah satu orkes keroncong yangdadeota Bandung, yaitu orkes
keroncong (O.K.) Laras Anggita pimpinan Bpk. Ir. Boetrisno, dan O.K. Gema

Awangga pimpinan Bpk. H. Ali Marjono.

Adapun dua teknik observasi yang dilakukan pengditam pengumpulan data
ini, yaitu: Participant Observationgdalam hal ini peneliti melakukan observasi dengan
cara melibatkan diri atau menjadi bagian dari lumggan sosial yang diteliti atau
organisasi yang di amati, dalam hal ini pada O.dras Anggita dan O.K. Gema
Awangga. Peneliti melibatkan diri sebagai pesert#&kdatihan vokal keroncong dan

mengamati beberapa pertunjukan yang ditampilkasialian irama keroncong RRI



62

Bandung. Yang kedua adaldton-participant Observationkegiatan ini dilakukan

ketika peneliti melakukan observasi pada prosdsalat persiapan teknis studio, siaran
live dan siaran apresiasi keroncong. Peneliti jugelakukan observasi terhadap
manajemen yang dipimpin oleh Kepala Seksi Siarapgi@ma |. Pada dasarnya
pengamatan ini bertujuan untuk memperoleh data ereng perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian giama keroncong.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan melalui percakapan demngaksud tertentu. Pada penelitian
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancaratefwiewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yar@nberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Tujuan peneliti melakukan wawancadalah untuk menyajikan
konstruksi dalam suatu konteks mengenai pengelddsgman keroncong. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu mengenai ajamen siaran irama keroncong
yang diselengagarakan di studio RRI Bandung, yaalpoti bagian produksi siaran,
teknik siaran, dan sumber daya manusia. Adapun yhwgwancarai antara lain:
Kepala Bidang Produksi, Kepala Bidang SDM, Kepat&s$ Siaran, Produser Siaran
Keroncong, Pengarah Acara, Pembawa Acara, Kepalaniki eSiaran, Operator,

Pimpinan Orkes Keroncong, Musisi/Penyanyi Keroncalag lain-lain.

Pelaksanaan wawancara, masing-masing dilakukansea#ra terstruktur maupun
tidak terstruktur yang bertujuan untuk menemukavefzan yang lebih terbuka dengan
suasana yang tidak kaku. Adapun pelaksanaannyalalisejak bulan Januari 2010

hingga Mei 2011.
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2. Dokumentasi

Dengan teknik dokumentasi, peneliti dapat pelajari dokumen yang diharapkan
dapat memberikan uraian yang berhubungan dengaerinp@nelitian. Diantaranya:
buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, bagan struktugamisasi, surat-surat, audio, dan
visual yang dimiliki oleh pihak RRI. Teknik penguoign data melalui studi
dokumentasi ini yaitu dengan melakukan kegiatangaeratan terhadap dokumen-
dokumen yang ada kaitannya dengan materi penefitiaalnya surat keputusan/arsip,
makalah, skripsi, tesis, sertifikat, foto-foto, quaat dis¢ kaset, video, jadwal siaran,
dan lain-lain.  Untuk pengambilan foto dan videengliti melakukannya di beberapa
tempat seperti: ruang studio, ruang siaran/ penyusng operator, ruang kerja Kasi
Programa |, ruang kerja Kabid Siaran, tempat latiltakes keroncong. Hal ini
dilakukan sejak observasi awal dimulai yakni bulssember 2010 hingga bulan Juni

2011.

E. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian yang peneliti pakai untuk mengulkan data, berupa
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pereldataaudio dan audio-visual
terhadap segala kegiatan yang berkaitan dengarelodsmgn siaran dan aktivitas siaran

di studio. Untuk contoh pedoman wawancara dapéiadipada halaman lampiran.

F. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Teknik pengolahan data yang dilakukan penplda kegiatan ini, dikerjakan
secara simultan dan berkesinambungan dengan carganedisis data yang diperoleh
dari penelitian untuk mengambil kesimpulan hasihgtian. Proses analisis data

dengan menelaah seluruh data yang tersedia déadmErsumber yang telah diperoleh
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dari penelitian di lapangan, yaitu dari wawancg@engamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumemiregambar, foto dan

sebagainya. Proses pengolahan data-data dimulgadenengelompokkan data yang
terkumpul melalui observasi, wawancara, dokumentiasi kajian pustaka maupun
catatan yang dianggap dapat menunjang dalam panehi untuk diklasifikasikan dan

dianalisis berdasarkan kepentingan penelitian.@glanelitian ini data yang diperoleh
bersifat kualitatif. Proses analisis data ditempodlalui proses reduksi data, sajian

data, penarikan kesimpulan dan verifikasi (pencaonggembuktian).

1. Reduksi data

Reduksi data diperlukan agar peneliti dapat mengadata yang masih berupa
uraian panjang dan perlu direduksi. Data-data beitselipisahkan sesuai dengan
permasalahan yang dimunculkan. Kemudian dideskapsidiasumsi, serta disajikan
dalam bentuk rupa sehingga akhirnya dapat disinapultan diverifikasi. Sejumlah
data yang terkumpul melalui teknik wawancara, tekovibservasi, dan dokumentasi
digabung menjadi satu, kemudian dicoba untuk dikakudan diolah serta dipilah-
pilah menurut jenis-jenis atau golongan pokok bahaga. Karena data yang diperoleh
masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu isekdlbk direduksi. Dengan
mereduksi data dapat membantu peneliti dalam mekalnekode-kode pada aspek-
aspek tertentu. Adapun tahapan reduksi data ydaguétean peneliti dalam penelitian
ini, sebagai berikut:Menandai dataatau informasi yang diperlukan untuk menjawab
rumusan masalahMemisahkan dataatau informasi yang diperlukan dan tidak

diperlukan.Merangkum datatau informasi yang melebar dari rumusan masalah.
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2. Sajian Data (Display)

Setelah data-data yang ada direduksi sesuai déwipatuhan pemecahan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini, kegiatan satagp adalah peneliti melakukan
kegiatan penyajian data sesuai dengan urutan damauo data penelitian. Data yang
telah didapat dari observasi, wawancara, dan doktasedikategorikan, dianalisis,
dalam bentuk pernyataan yang dijabarkan secaraiptiskAdapun tahapan display
dalam penelitian ini sebagai berikut: Mengkategamiklata atau informasi yang sesuai
dengan rumusan masalah. Menganalisis data ataumiasd yang sesuai dengan
rumusan masalah.Dan membahas data atau informatashekan rumusan masalah.
Penyajian data dalam hal ini dimaksudkan sebagakkh pengumpulan informasi
yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanyarigan kesimpulan dan

pengambilan tindakan.

3. Verifikasi
Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakalanjutnya adalah menarik
kesimpulan. Namun kesimpulan tersebut tidak mutletiapi sifatnya lentur, dalam arti

ada kemungkinan berubah setelah diperoleh datalaamg

Untuk lebih jelasnya, peneliti uraikan dalam bé&rtagan di bawah ini:
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Pengumpulan Data > Penyajian Data

“ /

Reduksi Data 1

\ v

Verifikasi Data

(Sumber: Miles dan Huberman, dalam Rohidi, 1992: 20

Bagan 3.4Proses Analisis Data

Peneliti dalam melakukan teknik pemerikskanbsahan data ini yakni dengan
menggunakan Triangulasi, yang digunakan untuk keperpengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Pengumputarddiam penelitian dengan cara
observasi, pencatatan dan wawancara dengan inforoi@h karena itu untuk
mendapatkan data yang valid dan ada kecocokansaata lain, peneliti mengadakan
triangulasi sumber data melalui pemerikasaan tegadumber lainnya vyaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan dat& \wawancara. Dengan
triangulasi, peneliti akan mendapatkan bukti-bukéing akan mendukung pada
penarikan kesimpulan. Proses triangulasi tidak assgkedar menilai kebenaran data
tetap juga menyelidiki validitas tafsiran mengedata itu serta melengkapi kekurangan
dalam informasi pertama. Adapun triangulasi yargudakan yaitu triangulasi teknik

dan triangulasi sumber.
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a. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan melalui pengecekaradasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi mengenai manajemen siaran iramandarg. Tahapan yang
dilakukan pada triangulasi teknik ini, sebagai k&ri Mengecek data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi mengenai perencanaaan sieama keroncong.
Mengecek data hasil observasi, wawancara, dan dakiasi mengenai
perorganisasian siaran irama keroncong. Mengectk ltesil observasi, wawancara,
dan dokumentasi mengenai pelaksanaan siaran iramadong. Mengecek data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai epdalign siaran irama

keroncong.

b. Triangulasi Sumber

Disamping pengecekan kebenaran data yang dilakoigdalui triangulasi teknik,
juga dilakukan dengan menggunakan triangulasi sunfib@ngulasi sumber dilakukan
dengan cara membandingkan antara data dari kaansmiograma |, staf pelaksana,
dan orkes keroncong. adapun tahapan yang dilakpkda triangulasi sumber, sebagai
berikut: Mengecek kembali data mengenai manajemarars irama keroncong di
bawah pimpinan kasi siaran programa | berdasarkail bbservasi, wawancara, dan
dokumentasi. Mengecek kembali data mengenai maeajesiaran irama keroncong
dari staf pelaksana berdasarkan hasil observaswam@ara, dan dokumentasi.
Mengecek kembali data mengenai manajemen siararaikeroncong dari pimpinan
orkes keroncong berdasarkan hasil observasi, wakancdan dokumentasi.
Membandingkan data mengenai manajemensiaran iraanan¢ong baik dari kasi
siaran programa |, staf pelaksana, dan pimpinaesokeroncong berdasarkan hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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G. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Stasiun iRa&epublik Indonesia (RRI)
Bandung, yang berlokasi di JI. Diponegoro No.61 déeng 40010. Tlp. 022-7207031,

7218075, 720996 (Hunting), Fax.7218073, 72180Vébsite: www.rribdg-online.cam

Terletak diantara Jl.Ir. H. Juanda (Dago) dengaSuibratman, yang merupakan daerah
elite di kawasan Bandung Utara. Berjarak kurang lel@i gheter dari Gedung Sate
dan Gasibu Bandung ke arah timur. Dengan pepohoesar dan asri disepanjang jalan
Diponegoro, dan bersebelahan dengan gedung Museastodb dan Pusat Dakwah
Islamiah (Pusdai), menjadikan gedung RRI ini tatliimegah dengan areal tanah

kurang lebih seluas 5000 m2.

Gedung RRI di JI. Diponegoro No.61 Bandung

(foto 3.1 :Harris, 24 Juni 2011)
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Alasan peneliti mengambil lokasi penelitiam dikarenakan selain RRI Bandung
merupakan studio milik pemerintah yang sudah laeaib, juga konsisten dengan
materi siarannya yang berpayung pada undang-unpamgaran serta berpijak pada

visi dan misi RRI.

2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah salah satu matarasiyang disajikan oleh Programa |
RRI Bandung, yaitu ‘siaran keroncong’ di Progranf@ablio Republik Indonesia (RRI)
Bandung. Yang menjadi fokus penelitiannya adalahtatey pengelolaan atau
manajemen siaran keroncong. Adapun yang menjasilpeneliti mengambil subjek
penelitian tersebut, adalah: Siaran keroncong ierupakan satu-satunya program
siaran musik berirama keroncong di kota Bandunggydifeksanakan secara rutin ,
terstruktur, dan kontinyu sejak tahun 2002 hingglasang. Siaran keroncong ini
terdiri dari dua materi siaran: pertama, siali@@ programmedengan nama siaran
“Irama Keroncong” yang menampilkan orkes keronceegap Jumat malam mulai
pk.19.30 WIB hingga pk. 21.00 WIB. Kedua, siararrotdn dengan nara sumber
dengan nama siaran “Apresiasi Keroncong” setiapgginmalam mulai pk.19.30 WIB
hingga pk. 21.00 WIB. Inilah yang menjadi ciri khasteri siaran keroncong yang
hanya ada di RRI Bandung. Sebagai Lembaga Penyraralik milik pemerintah, RRI
Bandung merupakan stasiun radio dengan sistem ermaagn|yang berbeda dibanding
dengan umumnya sistem manajemen pada stasiunremtie{ain, khususnya dalam

mengelola siaran keroncong ini.



